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ABSTRAK 
 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) Kurikulum 2013 melalui 
bimbingan berkelanjutan di Sekolah Dasar Negeri 01 Penarik.Penelitian Tindakan 
Sekolah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Penarik, Jln. Raya Penarik Desa 
Penarik, Kecamatan Penarik, Kabupaten Mukomuko. Penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS)  ini  dilaksanakan  pada   semester  satu  tahun   2017   mulai September sampai 
dengan Nopember 2017. Yang menjadi subjek dalam penelitian tindakan ini adalah 
delapan guru kelas IA dan IB; IIA dan II B; IVA dan IVB; Va dan VB (kelas tersebut 
sudah menggunakan Kurikulum 2013) di Sekolah Dasar Negeri 01 Penarik Kecamatan 
Penarik, Kabupaten Mukomuko.Teknik analisis data yang dilakukan ini menggunakan 
pendekatan deskriptif  kuantitatif dan menggunakan metode siklus dengan dua siklus. 
Masing-masing siklus dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru  
dalammenyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya data awal 
dibandingkan dengan hasil siklus satu, kemudian dievaluasi, direfleksi untuk melangkah 
pada siklus selanjutnya hingga mendapat hasil maksimal.Prosedur penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan tindakan berupa: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat kegiatan tersebut saling terkait dan secara urut 
membentuk sebuah siklus.Hasil penelitian tindakan ini pada pra siklus  nilai rata-rata 
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 77% dan pada siklus I nilai rata-
rata 89% dan siklus II nilai rata-rata 97% .Nilai rata-rata terjadi peningkatan 20% dari 
pra siklus. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bimbingan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) . Hal itu dapat dibuktikan  dari hasil observasi /pengamatan yang memperlihatkan 
bahwa terjadi peningkatan  kompetensi guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dari siklus ke siklus. 

     
Kata Kunci: Bimbingan Berkelanjutan, Kompetensi Guru, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
PENDAHULUAN 

Kompetensi mengajar adalah kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh semua tenaga 

pengajar. Berbagai konsep dikemukakan untuk 

mengungkap apa dan bagaimana kemampuan 

yang harus dikuasai oleh tenaga pengajar di 

berbagai tingkatan sekolah. 

Misalnya, Gagne dalam Purwanti, Endang 

(2001) mengemukakan bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar, terdapat tiga kemampuan 

pokok yang dituntut dari seorang guru yakni: 

kemampuan 

dalam merencanakan materi dan kegiatan belaj

ar mengajar, kemampuan melaksanakan dan 

mengelola kegiatan belajar mengajar, serta 

menilai hasil belajar siswa. 

Masalah yang terjadi di lapangan masih 

ditemukan guru yang tidak bisa 

memperlihatkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ( RPP) yang dibuat dengan 

berbagai alasan dan bagi guru yang sudah 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP) masih ditemukan  guru yang belum 

melengkapi komponen penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Khususnya 

di Sekolah Dasar Negeri 01 Penarikmasih ada 

guru yangbelum mendapatkan pelatihan 

pengembangan RPP,meskipun ada yang sudah 

mengikuti pelatihan mereka belum 

melaksanakan secara maksimal. Dan masih 

banyak guru yang mengcopi dari internet dan 

mengadopsi guru lain. Hal ini  menyebabkan 

banyak guru yang belum tahu dan memahami 

penyusunan/pembuatan RPP secara baik dan 

benar. Peneliti mengetahui pada saat 

mengadakan supervisi  kelas. Permasalahan 

tersebut berpengaruh besar terhadap 

pelaksanaan proses pembelajaran. Kenyataan 

ini dibuktikan dengan adanya jumlah nilai 

rata-rata 77%  dalam penyusunan komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

yang belum sesuai dengan indicator 

ketercapaian yang ditetapkan. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) harus dibuat 

agar kegiatan pembelajaran berjalan sistematis 

dan mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP), 

pembelajaran menjadi tidak terarah. 

Dengan keadaan demikian, peneliti sebagai 

kepala sekolah  berusaha untuk memberi 

bimbingan berkelanjutan pada guru dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran( RPP) Kurikulum 2013 sesuai 

Komponen RPP-Permendikbud No. 22 Tahun 

2016. 

Untuk itu peneliti mencoba mengukur 

seberapa tinggi pelaksanaan bimbingan 

berkelanjutan dan seberapa tinggi kompetensi 

guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ( RPP) di Sekolah Dasar Negeri 

01 Penarik. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah dengan bimbingan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP) Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 

Negeri 01 Penarik? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ( RPP) Kurikulum 2013 melalui 

bimbingan berkelanjutan diSekolah Dasar 

Negeri 01 Penarik. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1.Manfaat bagi sekolah 

a.Akan berdampak adanya peningkatan 

administrasi guru pada KBM yang lebih 

lengkap. 

b.Dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

karena Standar Kompetensi  dan Kompetensi 

Dasar sudah tersampaikan. 

2.Manfaat bagi guru 

a.Dapat meningkatkan kompetensi dalam 

membuat RPP dengan lengkap serta 

menciptakan kesadaran guru tentang tanggung 

jawabnya terhadap pelaksanaan tugasnya. 

b.Sebagai panduan dan arahan dalam mengajar 

sehingga apa yang diinginkan dalam standar 

isi dapat tersampaikan. 

3.Manfaat bagi siswa 

a.Adanya kesiapan belajar, keseriusan, 

keingintahuan, dan semangat belajar tinggi 

terhadap pelajaran. 

b.Siswa lebih percaya diri dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga tercapai target 

kompetensinya. 

 

Bimbingan Berkelanjutan 

Fatihah (2011) menyatakan, “bimbingan 

sebagai bantuan yang diberikan kepada 

individu untuk dapat memilih, mempersiapkan 

diri dan memangku suatu jabatan dan 

mendapat kemajuan dalam jabatan yang 

dipilihnya.” Dari pengertian ini menujukkan 
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bahwa bimbingan memberi implikasi pada 

pemberian bantuan kepada individu secara 

berkelanjutan dan sistematis yang dilakukan 

oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan 

khusus untuk itu,dimaksudkan agar individu 

dapat memahami dirinya, lingkungannya, serta 

dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan untuk dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal untuk kesejahteraan dirinya dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Kompetensi  

Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Pasal 1 Ayat 10, disebutkan: 

 Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Kompetensi tidak hanya terkait dengan 

kesuksesan seseorang dalam menjalankan 

tugasnya, tetapi apakah ia juga berhasil 

bekerja sama dalam sebuah tim, sehingga 

tujuan lembaganya tercapai sesuai harapan. 

Kompetensi adalah kemampuan untuk 

mencapai tujuan organisasi, tujuan lembaga 

hanya mungkin tercapai ketika individu dalam 

lembaga itu bekerja sebagai tim sesuai standar 

yang diterapkan. 

 

Kompetensi Guru 

Depdiknas merumuskan definisi kompetensi 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berfikir dan bertindak. Berdasarkan definsi 

tersebut Rastodio (2009) mendefinisikan 

kompetensi guru sebagai penguasaan terhadap 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak dalam menjalankan profesi 

sebagai guru. 

Selanjutnya Kepmendiknas nomor 16 Tahun 

2007 menetapkan standar kompetensi guru 

yang dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi: kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional.  

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah singkatan dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam pedoman 

umum pembelajaran untuk penerapan 

Kurikulum 2013 disebutkan bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

rencana pembelajaran yang dikembangkan 

secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 

tertentu yang mengacu pada silabus. 

RPP kurikulum 2013 revisi 2016 terbaru ini 

sudah tercantum dalam Permendikbud no 22 

tahun 2016 tentang Standart proses. Dalam 

Permendikbud tersebut juga dijelaskan 

mengenai komponen dan prinsip penyusunan 

RPP. 

Dalam kompenen RPP terdapat 13 pokok yang 

ahrus tercantum dalam pembuatan RPP. 

Adapun 13 komponen penyusunan RPP bisa 

dijabarkan di bawah ini. 

13 Komponen Penyusunan RPP berdasarkan 

Permendikbud No 22 Tahun 2016: 

a. identitas sekolah yaitu nama satuan 

pendidikan; 

b. identitas mata pelajaran atau 

tema/subtema; 

c. kelas/semester; 

d. materi pokok; 

e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 

keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan 

 jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 

silabus dan KD yang  harus dicapai; 

f. tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan KD, dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan  diukur, yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan; 

g. kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi; 

h. materi pembelajaran, memuat fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur  yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
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butir sesuai dengan  rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi; 

i. metode pembelajaran, digunakan oleh 

pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan KD yang akan dicapai; 

j. media pembelajaran, berupa alat bantu 

proses pembelajaran untuk 

 menyampaikan materi pelajaran; 

k. sumber belajar, dapat berupa buku, media 

cetak dan elektronik, alam sekitar, atau 

sumber belajar lain yang relevan; 

l. langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 

penutup; dan 

m. penilaian hasil pembelajaran. 

Selain 13 komponen tersebut, penyusunan 

RPP saat ini juga harus menyertakan 

program Penguatan Pendidikan Karatker 

(PPK).  

 

METODE  

Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri 01 Penarik, Jln. Raya 

Penarik Desa Penarik, Kecamatan Penarik, 

Kabupaten Mukomuko. PTS  ini  dilaksanakan 

pada   semester  satu  tahun   2017  mulai 

September sampai dengan Nopember 2017. 

 

Subjek Penelitian 

Yang menjadi subjek dalam penelitian 

tindakan ini adalah delapan guru kelas IA dan 

IB; IIA dan II B; IVA dan IVB; Va dan 

VB(kelas tersebut sudah menggunakan 

Kurikulum 2013)di Sekolah Dasar Negeri 01 

Penarik Kecamatan Penarik, Kabupaten 

Mukomuko. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian tindakan ini 

adalah rencana pelaksanaan pembelajaran/RPP 

yang sudah  dibuat guru. 

 

TeknikPengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah wawancara,   observasi, dan diskusi. 

Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan 

data atau informasi  tentang  pemahaman guru 

terhadap  RPP. Observasi dipergunakan untuk 

mengumpulkan data dan mengetahui   

kompetensi guru dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

lengkap. Sedangkan Diskusi dilakukan antara 

peneliti dengan guru. 

 

Analisis data 

Teknik analisis data yang dilakukan ini 

menggunakan pendekatan deskriptif  

kuantitatif dan menggunakan metode siklus 

dengan dua siklus. Masing-masing siklus 

dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan 

kompetensi guru  dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Selanjutnya data awal dibandingkan dengan 

hasil siklus satu, kemudian dievaluasi , 

direfleksi untuk melangkah pada siklus 

selanjutnya hingga mendapat hasil maksimal. 

 

Indikator Pencapaian Hasil 

Peneliti mengharapkan secara rinci indikator 

pencapaian hasil paling rendah 92 % guru 

membuat kesembilan komponen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran sebagai berikut: 

 
 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan tindakan berupa: (1) perencanaan, 

(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi. Keempat kegiatan tersebut saling 
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terkait dan secara urut membentuk sebuah 

siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Pra Siklus 

Sebelum diadakan kegiatan pada siklus-siklus 

penelitian terlebih dahulu diambil data nilai 

rata-rata penyusunan komponen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Hasil pengamatan kompetensi guru dalam 

penyusunan komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pra-siklus adalah sebagai 

berikut: 

 
 

Dari tabel di atas bahwa kondisi awal 

kompetensi guru dalam penyusunan komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

baru 77% dengan criteria cukup, jadi belum 

sesuai dengan indicator ketercapaian. 

Kompetensi guru dalam penyusunan 

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) masih jauh dari sempurna. 

Agar dalam penelitian ini mendapatkan hasil 

sesuai harapan, peneliti menggunakan metode 

siklus. Adapun pelaksanaan siklus-siklus 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Deskripsi hasil Siklus 1 

Setelah diadakan kegiatan pada siklus I 

kompetensi guru penyusunan komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

mendapat nilai rata-rata sebagai beri

 

 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

Kompetensi guru dalam penyusunan 

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) mendapat nilai rata-rata 89% dengan 

criteria baik,meskipun sudah  

mendapatbimbingan berkelanjutan dan terjadi 

peningkatan 12% dari pra siklus.Tetapi masih 

belum sesuai dengan indicator ketercapaian. 

Siklus 2 

Karena pada siklus IKompetensi guru dalam 

penyusunan komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) juga belum sesuai dengan 
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indicator ketercapaian maka peneliti 

melanjutkan ke siklus II dengan mendapat 

nilai rata-rata sebagai berikut: 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

Kompetensi guru dalam penyusunan 

komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) mendapat nilai rata-rata 97%, terjadi 

peningkatan 20% dari pra siklus.Kegiatan 

siklus II ini sudah sesuai dengan indicator 

ketercapaian dan mendapat criteria sangat 

baik. 

 

Pembahasan 

Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan 

pada delapan guru kelas IA dan IB; IIA dan II 

B; IVA dan IVB; Va dan VB (kelas tersebut 

sudah menggunakan Kurikulum 2013) di 

Sekolah Dasar Negeri 01 Penarik Kecamatan 

Penarik, Kabupaten Mukomuko. 

Dilihat dari segi kompetensi guru, terjadi 

peningkatan dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dari siklus ke siklus 

.  

Dari hasil pra Siklus,siklus 1 dan siklus 2 

dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tinadakan 

Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bimbingan berkelanjutan  dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan dengan baik dan benar. Guru 

menunjukkan keseriusan dalam memahami 

dan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  apalagi setelah 

mendapatkan bimbingan 

pengembangan/penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dari peneliti. 

Informasi ini peneliti peroleh dari hasil 

pengamatan pada saat mengadakan wawancara 

dan bimbingan pengembangan/penyusunan 

RPP kepada para guru. 

2. Bimbingan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Hal itu dapat dibuktikan  dari hasil 

observasi/pengamatan yang memperlihatkan 

bahwa terjadi peningkatan  kompetensi guru 

dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dari siklus ke siklus. Pada 
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pra siklus  nilai rata-rata komponen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 77% dan 

pada siklus I nilai rata-rata 89% dan siklus II 

nilai rata-rata 97%. Nilai rata-rata terjadi 

peningkatan 20% dari pra siklus. 

 

Saran 

Telah terbukti bahwa dengan  bimbingan 

berkelanjutan  dapat meningkatkan  

kompetensi guru dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Oleh karena 

itu, peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1.Kompetensi guru penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hendaknya 

terus dipertahankan dan ditingkatkan/ 

dikembangkan . 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang disusun/dibuat hendaknya mengandung 

komponen-komponen RPP secara lengkap dan 

baik karena RPP merupakan acuan/pedoman 

dalam melaksanakan pembelajaran. 
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